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ABSTRAK 
 

Judul Skripsi  : “Jilbab Dalam Al-Qur’an(Studi Komparatif Penafsiran At-  

                Ṭabari Dan Muhammad Shahrur) 

Ditulis oleh  : Lathifa Naily Khikmawati 

Pembimbing : Shofaussamawati, S.Ag., M.Si 

Tahun Skripsi : 2018 

 

Islam sebagai agama yang universal memiliki pedoman pokok yang bersisi segala petunjuk 

dalam mengatur seluruh aspek kehidupan manusia.Salah satunya adalah hukum-hukum yang 

mengatur masalah pakaian baik itu laki-laki maupun perempuan yang digunakan sebagai pentutup 

aurat.Salah satu di antara pakaian wanita adalah jilbab.Jilbab disebut sebagai simbol dari wanita 

sholihah karna digunakan untuk menutup aurat yang bertujuan agar terhindar dari hal-hal negatif 

terutama ketika sedang berada di antara laki-laki yang bukan mahrom-nya.Namun belakangan ini, 

tujuan jilbab pun seolah keluar dari tujuan aslinya.Jilbab justru digunakan sebagai tren di kalangan 

masyarakat.Dan diantara dampaknya adalah penggunaan jilbab dengan model yang bermacam-

macam. 

Jilbab merupakan pakaian yang diwajibkan oleh Allah kepada wanita muslimah.Perintah 

Allah tersebut telah disebutkan dalam firman-firmanNya.Di dalam Al-qur‟an terdapat beberapa 

dalil yang berkaitan dengan perintah berjilbab.Namun dalam memahami Al-qur‟an, mufassir 

berbeda pendapat terutama mengenai batas-batas penggunaan jilbab.Dalam hal ini penulis 

mencoba untuk mengkomparasikan penafsiran dari mufassir Ibnu Jarir al-Ṭabari dan Muhammad 

Syahrur.Karena kedua tokoh tersebut memiliki penafsiran yang berbeda terhadap ayat-ayat jilbab 

namun keduanya sepakat bahwa jilbab merupakan busana muslimah yang digunakan untuk 

menutup aurat wanita muslimah. 

Penulisan dalam skripsi ini menggunakan metode komparasi.Studi komparatif adalah 

metode penafsiran yang digunakan dengan membandingkan, yang dalam hal ini membandingkan 

penafsiran-penafsiran mufassir.Adapun pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian library research dan metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah dokumentasi. 

Shahrur dan al-Ṭabari dalam menafsirkan ayat-ayat jilbab terdapat cukup banyak 

persamaan dan perbedaan.Di antaar persamaannya sama-sama sepakat bahwa jilbab wajib 

digunakan sebagai penutup aurat dan sama-sama menggunakan muka dan telapak tangan sebagai 

batas mengulurkan jilbab walaupun batasan tersebut digunakan Syahrur sebagai batas maksimal. 

Kenyataan tersebut juga dipengaruhi oleh perbedaan zaman .Dan apabila kita mencoba untuk 

mengamati penggunaan jilbab di Indonesia dengan pendapat kedua mufassir maka akan kita dapati 

bahwa penafsiran al-Ṭabari cukup sesuai dengan penggunaan jilbab di Indonesia namun lain 

halnya dengan pendapat Syahrur karena batas minimal menutup aurat versi penafsiran Syahrur 

tidak sesuai dengan penggunaan jilbab di Indonesia. 

 

Kata kunci : jilbab,aurat, Syahrur, Al-Ṭabari 
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 MOTTO 
 

 

                        

                      

 

Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang 

mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu 

supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS Al-Ahzab:59) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara lain. 

Misalnya, dari aksara Arab ke aksara Latin. 

Berikut ini adalah Surat keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 - Nomor: 0543 b/u/1997 

tentang Transliterasi Arab-Latin yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi 

ini. 

A. Konsonan 

ARAB NAMA Latin KETERANGAN 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra‟ R Er ر



ix 

 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه



x 

 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya‟ Y ye ي

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

 

Contoh: 

 su‟ila : سئل      kataba        dan : كتب

 

2. Vokal Rangkap 

Tanda 

Vokal 

Nama Latin Keterangan 

 ‟Fatḥah dan ya ى ي  

sukun 

Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau ى و  

sukun 

Au A dan U 

Contoh: 

ل        kaifa          dan : كيف و   ḥaula = ح 
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3.  Vokal Panjang 

Tanda 

Vokal 
Nama Latin Keterangan 

ا  Fatḥah dan alif Ā A dengan garis di atas ى 

 Kasrah dan ى ي

ya‟ 

Ī I dengan garis di atas 

 Ḍammah dan ى و

wau 

Ū U dengan garis di atas 

Contoh: 

ل     qāla :           ق ال   ل        qīla    dan :        ق ي   yaqūlu :      ي ق و 

C.  Ta’ Marbuṭah 

1. Transliterasi untuk ta‟ marbuṭah hidup 

Ta‟ marbuṭah yang hidup atau yang mendapat harakat Fatḥah, Kasrah, 

dan Ḍammah, transliterasinya adalah “T/t”.Transliterasi untuk ta‟ 

marbuṭah mati. 

2. Ta‟ marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sakin, transliterasinya 

adalah “h”. 

Contoh: 

 .ṭalḥah :        طلحة

3.  Transliterasi untuk ta‟ marbuṭah jika diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang “al-” dan bacaannya terpisah makata‟ 

marbuṭah ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl :        روضة الأطفال

 al-Madīnah al-Munawwarah :         المدينة المنورة

 

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydīd) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan tanda tasydīd (  ى), dalam transliterasi dilambangkan 

dengan huruf yang sama (konsonan ganda). 
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Contoh: 

 rabbanā :          رب نا

ل  nazzala :          نز 

E. Kata sandang alif-lam “ال” 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

hurug alif-lam ma„rifah “ال”.Namun dalam transliterasi ini, kata sandang 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh hurufsyamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyi yaitu “ال” diganti huruf yang sama dengan huruf yang 

mengikuti kata sandang tersebut. 

Contoh: 

جل  ar-rajulu :       الر 

 as-sayyidah :        السي دة

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 

bunyinya. Huruf sandang ditulis terpisah dengan kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan tanda sambung (-).Aturan ini berlaku untuk kata 

sandang yang diikuti oleh hurufsyamsiyah maupun kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah. 

Contoh: 

 al-qalamu :          القلم

 al-falsafah :       الفلسفة

F. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah yaitu menjadi apostrof (‟) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Bila hamzah 

terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 

ia berupa alif. 

Contoh: 

 an-nau‟u:      النوء            umirtu :     امرت           syai‟un :         شيئ
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G. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 

sebagainya seperti keterangan-keterangan dalam EYD. Awal kata sandang 

pada nama diri tidak menggunakan huruf kapital kecuali jika terletak di awal 

kalimat. 

Contoh: 

 Wamā Muhammadun illā rasūl :              وما محمد إلا رسول

Abū Naṣīr al-Farābīl 

Al-Gazālī 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

H. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata Allah yang didahului dengan partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya, atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nomina), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 dīnullāh :        دينالله

 billāh :          بالله

Adapun ta‟ matrbuṭah di akhir kata yang betemu dengan lafẓ al-

jalālah, ditransliterasikan dengan huruf “t”. 

Contoh: 

 hum fī raḥmatillah :   هم في رحمة الله
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